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Abstrak : Kurikulum merupakan bagian penting dari pendidikan agar kedepannya sistem yang 
diimplenetasikan bisa berlangsung dengan baik serta menghasilkan output yang selaras dengan tujuan 
yang diharapkan. Pendidikan Agama Islam diharapkan mampu menghasilkan manusia yang selalu 
berupaya menyempurnakan iman, takwa, dan berakhlak mulia, akhlak mulia mencakup etika, budi 
pekerti, atau moral sebagai perwujudan dari pendidikan. Manusia seperti itu diharapkan tangguh dalam 
menghadapi tantangan, hambatan, dan perubahan yang muncul dalam pergaulan masyarakat baik 
dalam lingkup lokal, nasional, regional maupun global. Guru memiliki tanggung jawab yang tidak 
ringan. Disamping harus mencerdaskan kognitif peserta didik juga harus menanamkan nilai iman dan 
akhlak yang mulia. Untuk itu guru harus memahami dan mempunyai sifat-sifat positif dan menjauhi 
sifat-sifat negatif yang dalam fungsinya untuk memberikan pengaruh positif pada peserta didik di 
samping dukungan sarana dan prasarana, metode, strategi pendidikan dan juga para guru lebih khusus 
guru pendidikan agama Islam, harus memahami makna dan tujuan proses pembelajaran. 
Kata kunci : Profil Pelajar Pancasila, Pendidikan Agama Islam, Kurikulum Merdeka.  

 
PENDAHULUAN 

Pendidikan merupakan suatu upaya yang dilaksanakan setiap negara yang ditujukan 
guna membuat mutu dari sumber daya manusia berkembang. Hal tersebut menjadi program 
strategis berjangka panjang yang pelaksanaannya perlu memenuhi keperluan serta tantangan 
nasional. Terealisasinya tujuan pendidikan nasional tidak terpisahkan dari kurikulum yang 
berperan sebagai salah satu unsure terpenting dalam sistem pendidikan.  

Ketika menjalankan suatu sistem pendidikan, diperlukan mekanisme yang selaras 
dengan kebijakan yang ditetapkan agar penyelenggaraan proses belajar mengajar (PBM) dapat 
diatur. Pengajar dan pelajar dapat menggunakan mekanisme ini sebagai landasan kegiatan 
belajar mengajar saat memecahkan masalah yang muncul. Mekanisme ini disebut kurikulum.  

Kurikulum merupakan bagian penting dari pendidikan agar kedepannya sistem yang 
diimplenetasikan bisa berlangsung dengan baik serta menghasilkan output yang selaras dengan 
tujuan yang diharapkan. Sedangkan menurut UU. No. 20 tahun 2003 tentang Sistem 
Pendidikan Nasional, kurikulum ialah suatu perangkat dari perencanaan dan kebijakan yang 
berkenaan dengan tujuan, isi, dan materi serta upaya yang diterapkan sebagai acuan 
berlangsungnya aktivitas belajar mengajar guna menggapai tujuan tertentu. Posisi yang dimiliki 
kurikulum strategis karena berperan sebagai landasan yang meliputi isi, cakupan, tujuan serta 
taktik dalam kegiatan belajar mengajar. Keadaan kurikulum menentukan baik buruknya setiap 
aktivitas pendidikan karena kegiatan tersebut berpedoman pada kurikulum.  

Kurikulum membutuhkan pengembangan dan penyempurnaan terus-menerus untuk 
mengikuti perkembangan sains dan teknologi dan masyarakat. Salah satu bentuk 
pengembangannya yang terkini adalah kurikulum merdeka, yakni kurikulum yang dengan 
muatan internal kegiatan belajar mengajar yang lebih maksimal untuk menyajikan kebutuhan 
waktu yang cukup bagi peserta didik dalam mengenal konsep serta menguatkan kompetensi. 
Guru mempunyai kebebasan dalam menentukan sumber bahan ajar guna menyelaraskannya 
dengan kebutuhan serta keinginan belajar dari peserta didik.  

Dari uraian singkat diatas dapat menjadi tolak ukur pentingnya pembahasan tentang 
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model konsep sekaligus implementasi kurikulum merdeka, sehingga dapat menambah 
pengetahuan orang-orang yang terlibat dalam menjalankan kurikulum merdeka yang berada 
pada wilayah fungsional masing-masing. 
 
KAJIAN PUSTAKA 
Model Konsep Kurikulum Merdeka  

Pandemi Covid-19 di Indonesia telah menyebabkan beragam transformasi pada 
beragam bidang termasuk bidang pendidikan. Kondisi tersebut merupakan keadaan tertentu 
yang menimbulkan berbagai kerugian belajar dalam perolehan kompetensi peserta didik. 
Disamping itu, krisis pendidikan di negara kita telah lama terjadi berdasarkan study dari 
kancah nasional maupun internasional.  

Menghadapi kondisi tersebut, Kemendikbud berupaya melakukan investasi pemulihan 
pembelajaran. Salah satu upaya untuk memecahkan persoalan yang ada adalah pengenalan 
“KurikulumMerdeka”, yakni kurikulum yang dengan muatan internal kegiatan belajar 
mengajar yang lebih maksimal untuk menyajikan kebutuhan waktu yang cukup bagi peserta 
didik dalam mengenal konsep serta menguatkan kompetensi. Guru mempunyai kebebasan 
dalam menentukan sumber bahan ajar guna menyelaraskannya dengan kebutuhan serta 
keinginan belajar dari peserta didik 

Peraturan merdeka dalam belajar dilakukan agar tujuan pendidikan nasional dapat 
tercapai dengan jauh lebih cepat, yakni dengan cara meningkatkan mutu SDM Indonesia yang 
unggul serta kompetitif dari negara lainnya. Tenaga kerja berkualitas tinggi, unggul serta 
kompetitif terwujud dalam diri peserta didik yang berakhlak baik serta maju dalam berpikir 
logis, khususnya literasi dan numerasi. Perubahan pendidikan lewat kebijakan belajar yang 
mandiri merupakan salah satu upaya guna merealisasikan SDM unggul Indonesia dengan 
Profil Pelajar Pancasila. Pendidikan dasar dan menengah menjadi sasaran dari kurikulum 
mandiri ini. Menurut Mendikbud Nadiem Makarim, sebelu mengajarkan peserta didik, guru 
perlu melalui pelatihan Kurikulum Merdeka Belajar. Pada kapabilitas guru di seluruh jenjang, 
kegiatan belajar mengajar tidak dapat berlangsung tanpa mekanisme uraian kemampuan utama 
dan kurikulum yang tersedia. Konsep merdeka belajar yang direncanakan Nadiem Makarim 
dimuat dalam empat poin, sebagai berikut:  

Pertama, konsep ini menjawab permasalahan yang dialami pengajar dalam implementasi 
pendidikan.  

Kedua, mengurangi beban kerja pengajar dalam menjalankan tugasnya. Dilakukan lewat 
kebebasan mandiri dalam mengevaluasi belajar peserta didik menggunakan beragam alat; 
merdeka dari pembentukan administrasi yang berat; serta dari desakan dan memplotkan 
pengajar. 

Ketiga, membuka mata guna meninjau beragam permasalahan yang ditemui oleh 
pengajar Ketika proses belajar rmengajar di sekolah. Seperti masalah murid baru, administrasi 
pengajar dalam mempesiapkan proses mengajar hingga permasalahan penilaian seperti USBN-
¬UN.  

Keempat, guru merupakan barisan terdepan dalam menciptakan masa depan bangsa 
lewat kegiatan belajar mengajar sehingga suasana pembelajaran yang menyenangkan sangat 
krusial untuk diciptakan di ruangbelajar. 

Kurikulum Merdeka merupakan kurikulum serbaguna. Kurikulum ini memiliki fokus 
pada konteks yang krusial supaya pelajar mempunyai kecukupan waktu saat memperdalam 
konsep serta memperkuat persaingan dalam belajar. Hal ini diaplikasikan agar kemerdekaan 
pemikiran dapat terlatih. Inti utama kebebasan berpikir ini ditujukan kepada guru dan peserta 
didik. 
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Landasan Filosofis Kurikulum Merdeka  
Kurikulum perlu dibangun pada pondasi yang kokoh dimana hal ini bisa 

direpresentasikan seperti rumah yang dibangun diatas pondasi yang kokoh. Kekuatan pondasi 
yang ada menentukan seberapa tinggi pembangunan rumah. Rumah dapat runtuh apabila 
pondasinya lemah bahkan dari angin kencang atau guncangan ringan. Pendidikan pun, jika 
tidak didukung dengan kurikulum yang kuat, turut andil dalam kegagalan sistem pendidikan 
saat ini. Program pelatihan yang dihasilkan juga secara kokoh menghasilkan orang-orang 
dengan karakter terpelajar yang sesuai dengan kodrat kemanusiaannya.  

Konsep yang berlandaskan filosofis tidak hanya berasal dari satu perspektif. Konsep ini 
mendasari beragam variasi, seperti aliran pemikiran filosofis. Oleh karena itu, banyak aliran 
filsafat yang terkenal di bidang pendidikan, misalnya idealism pendidikan, pragmatisme, dan 
lain-lain termasuk pengembangan di kurikulum merdeka. Pengembangan perlu diselaraskan 
dengan dasar filosofis yang tersedia. Perkembangan saat ini melekat dengan konsep awal 
kurikulum mandiri yang memberi kebebasan kepada guru maupun siswa. Pengembangan 
kurikulum yang dilaksanakan harus menjamin pembelajaran peserta didik sesuai dengan 
konsep kurikulum merdeka. Selain itu, dalam mengembangkan kurikulum saat ini, harus 
dipastikan bahwa guru mendapat porsi pelajaran dan tugas pokok yang sama, yang sejalan 
dengan kurikulum merdeka saat ini.  

Pancasila sebagai ideologi negara Indonesia adalah acuan inti bagi penyelenggaraan 
sistem pendidikan dan tujuan pelaksanaan peraturan kemerdekaan dalam belajar dan kampus 
mandiri, guna memajukan pembangunan individu berdasarkan adat luhur dan pendidikan 
serta keperluan pelajar juga penduduk.  

Kebijakan Merdeka Belajar dan Kampus Merdeka secara filosofis setidaknya didasarkan 
pada 4 (empat) aliran filsafat, yakni:  
a. Aliran Progresivisme, melihat mekanisme kegiatan belajar mengajar yang menekankan 

pada terbentuknya kreativitas, penyajian beberapa aktivitas, serta suasana yang alami 
dengan mengamati pengalaman pelajar sehingga diharapkan bisa terbentuk transformasi 
diri pelajar berdasarkan parameter perkembangan taraf kemajuan entah itu dari pola pikir 
maupun perilaku. 

b. Aliran Konstruktivis mememandang pengalaman langsung pelajar sebagai inti dari 
kegiatan belajar mengajar. Aliran ini menuturkan wawasan sebagai hasil pembentukan 
manusia dan berasal dari memanfaatkan panca indera, misalnya lewat lidah untuk merasa 
dan mata untuk melihat, hal tersebut menjadikan aliran ini mirip dengan aliran 
Empirisisme. Dari berbagai panca indera tersebut selanjutnya manusia belajar sampai 
memperoleh wawasan serta pengalaman. 

c. Aliran Humanisme memandang pelajar dari segi keunikannya, potensinya serta dorongan 
dalam dirinya. Suatu pembelajaran bisa sukses apabila dapat membentuk transformasi diri 
pelajar dengan mempertimbangkan masing-masing kondisinya 

d. Filsafat Antropologis melihat manusia sebagai individu yang bersosial, beradab juga 
beragama (Poedjawijatna, 2005). 

Teori Belajar dalam Kurikulum Merdeka 
Kebebasan belajar ialah penawaran dalam pembangunan sistem pendidikan nasional. 

Kita harus menyambut transformasi zaman yang berubah-ubah dengan menata kembali 
prosedur akademik yang tepat yaitu pendidikan pembebasan. Guru dan siswa harus saling 
memahami karena pengajar tiak lagi berperan sebagai sumber informasi yang tentu akurat, 
namun pengajar hanya berperan sebagai pembimbing ketika belajar, berusaha mencari 
kebenaran. Guru dan siswa harus saling menggali kebenaran dengan menerapkan logika kritis 
juga argumentatif. Merdeka Belajar juga bertujuan untuk mengurangi tanggungan kerja 
pengajar di lembaga pendidikan yang terlalu banyak dalam urusan administrasi. Sehingga 
kemerdekaan dalam menciptakan inovasi, kemerdekaan belajar serta daya kreatif dalam belajar 
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mandiri dapat diralisasikan oleh pelaksana akademik, pengajar, pelajar serta orang tua. 
Selaras dengan tujuan dari kurikulum merdeka, teori belajar konstruktivisme dinilai 

sesuai apabila digunakan dalam implementasinya. Didalam teori belajar konstruksivisme, 
lingkungan pendidikan perlu diatur sebaik mungkin supaya pelajar bisa merasakan 
kenyamanan dan keamanan serta kemudahan dalam belajar. Pelajar berperan krusial dalam 
tata belajar karena mereka adalah subjek dalam kegiatan ini. Keinginan untuk terus belajar 
akan mati apabila terdapat beragam kebijakan yang tidak relevan dengan mekanisme 
pembelajaran. Disamping itu, pelaksana pendidikan, pengajar serta orang tua perlu 
mempunyai kesadaran akan kekuatan dan kelemahan anak sebagai pelajar. Hal tersebut 
berguna agar merdeka belajar bisabertumbuh. 

Berdasarkan uraian tersebut, bisa diketahui bahwa merdeka belajar dan teori belajar 
konstruktivisme saling berhubungan karena dua-duanya menitik beratkan unsure 
kemerdekaan, kebebasan, serta keleluasaan bagi organisasi akademik dalam menaikkan 
persaingan pelajar dengan optimal. Apabila keduanya dihubungkan secara bersamaan maka 
akan dihasilkan arti yang sama yaitu pelajar perlu kebebasan dan perkembangan yang terjadi 
secara alamiah; mekanisme belajar mengajar menitik beratkan pada pengalaman secara 
langsung; pengajar berperan sebagai penyedia fasilitas; organisasi pendidikan adalah penyedia 
laboratoirum pendidikan guna mengembangkan dan mentransformasikan pelajar; kegiatan 
yang berlangsung di sekolah dan rumah perlu berlangsung dengan supportif dikarenakan 
kemerdakaan menjadi sesuatu yang sangat krusial dalam lingkungan belajar. Selain itu, guru 
perlu memberi perlaku dan pandangan yang baik terhadap belajar supaya pelajar memperoleh 
rasa nikmat dan nyaman saat belajar. Tanpa rasa nyaman saat belajar, optimalisasi dalam 
pendidikan tidak dapat tercapai.  
Model Pembelajaran dalam Kurikulum Merdeka 

Model pembelajaran yang diimplementasikan pada kurikulum merdeka belajar yaitu 
pelajar akan menjadi hal inti yang diperhatikan pada kegiatan belajar mengajar serta peserta 
didik tidak dijadikan sebagai objek melainkan subjek dalam hal ini. Siswa akan diberitahu cara 
untuk berkolaborasi entah itu dengan rekan seumurnya maupun pengajar. Pengajar bisa 
melaksanakan kegiatan belajar mengajar yang berarti bagi pelajar supaya mereka dapat 
mengaplikasikan wawasan yang baru pada realita serta mereka bisa berlaku secara aktif pada 
lingkungannya. Oleh karena itu, ada kemampuan yang harus dimiliki oleh pelajar yakni 
kemampuan 4C (critical thinking, communication, collaboration, and creativity). 

Lalu, untuk menyelaraskan serta menjalankan strategi tersebut diperlukan model 
pembelajaran yang supportif bagi kemampuan abad ke 21. Ini dikarenakan kemampuan 
tersebut akan terbawa oleh alumni pelajar ketika mereka sudah bekerja. Menurut Barus (2019) 
model pembelajaran yang dapat digunakan oleh pengajar pada kegiatan belajar mengajar di 
abad ke 21 ada tujuh yakni Discovery Learning, Inquiry Learning, Problem Basic Learning, 
Project Basic Learning, Production Based Training, Teaching Factory, dan Model Blended 
Learning.  
a. Discovery Learning merupakan pengembangan teknik belajar peserta didik secara giat 

dan inovatif guna mengidentifikasi, menginvestigasi, mengoperasikan hingga 
menyimpulkannya secara mandiri. Hal ini disebut juga dengan belajar penemuan, 
sehingga hasilnya dapat bertahan lama dalam benak mereka serta adanya perasaan puas 
dan pastinya tidak akan terlupakan begitu saja oleh peserta didik. 

b. Inquiry Learning yaitu peserta didik pada kondisi tertentu guna melaksanakan percobaan 
mandiri dengan esensial serta menelusuri dan mengidentifikasi jawaban dari 
permasalahan yang dialami dan dipersoalkan. 

c. Problem Basic Learning adalah cara belajar dengan teknik pemanfaatan pada masalah 
sebagai tahap awal dalam mengkolektifkan serta menyatukan wawasan yang baru. 

d. Project Based Learning yaitu teknik belajar dimana medianya memakai proyek, saat itu 
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pelajar akan menjelajah, menilai, menginterpretasikan dan menginformasikan beragam hal 
dari hasil belajar. 

e. Production Based Training merupakan mekanisme pendidikan yang terintegritas pada 
mekanisme produksi. Siswa akan diberi pengetahan belajar dalam kondisi yang konteks 
sesuai dengan alur kerja industry atau berkenaan dengan pabrikasi. 

f. Teaching Factory merupakan kegiatan belajar mengajar taraf SMK yang berlandaskan 
pabrikasi maupun layanan dengan pedoman standarprosedur yang ditetapkan pada 
industri dan dilakukan pada kondisi yang samaseperti di Industri. 

g. Model Blended Learning merupakan aktivitas pembelajaran yang menyatukan aktivitas 
belajar luring dengan daring. Model ini menitik beratkan pada komunikasi belajar tidak 
memiliki batasan ruang dan waktu. 

Dalam implementasi kurikulum merdeka cenderung mengacu pada model pembelajaran 
Project Based Learning yakni suatu pendekatan dalam kegiatan belajar mengajar yang 
menyediakan peluang kepada pelajar untuk mendalami ilmu dan keterampilannya sesuai 
dengan sifat mereka lewat kegiatan penyelesaian masalah dan investigasi. PBL berpotensi 
tinggi dalam memberi kesempatan Kurikulum Merdeka agar dapat berkembang. Ini 
disebabkan karena pengajar dapat membersamai pelajar untuk mengidentifikasi jawaban serta 
solusi atas permasalahan pembelajaran yang ditemui. Kemudian hal ini juga menjadi peluang 
bagi pengajar agar dapat berinovasi, menciptakan ide kreatif, pemahaman serta peningkatan 
keamampuan.  
Kedudukan Guru dan Peserta Didik dalam Kurikulum Merdeka 
a. Kedudukan Guru 

Kurikulum merdeka mendorong kedudukan para guru sebagai guru penggerak dalam 
pengaplikasiannya. Relevansi hal ini dengan merdeka belajar yakni mereka berperan sebagai 
individu yang bisa membimbing pelajar untuk membuat dirinya berkembang secara utuh. 
Bentuk dari perkembangannya seperti pola pikir yang kritis serta kreativitas. Guru penggerak 
juga berkewajiban untuk bisa menjalankan mekanisme pembelajaran yang berfokus pada 
pelajar.  

Guru penggerak berkewajiban untuk menjadi panutan dengan kapabilitas serta daya 
juang untuk menghasilkan transformasi positif dalam ekosistem pendidikan di sekolahnya 
sendiri ataupun sekolah lain, untuk itu mereka perlu lolos penyaringan serta berkontribusi 
dalam program pendidikan serta pelatihan yang berlangsung dalam kurun waktu sembilan 
bulan. Edukasi figure pelajar Pancasila bisa terealisasi dengan baik dan selaras dengan yang 
diinginkan. Pembelajaran merdeka belajar dipimpin oleh guru penggerak dengan kapabilitas 
menjalankan ekosistem pendidikan guna merealisasikan pendidikan yang berfokus pada 
pelajar.  

Menurut Sutikno dan Manizar, peran dari guru penggerak dalam pendidikan yaitu 
sebagai berikut:  
1) Sebagai aktivis dalam organisasi belajar rekan pengajar di lembaga pendidikan serta 

daerahnya. 
2) Berperan dalam melatih rekan pengajar dalam pengembangan belajar dan mengajar yang 

berfokus pada pelajar. 
3) Berperan sebagai agen transformasi dalam peningkatan mutu kempemimpinan pelajar di 

sekolah. 
4) Berkemampuan untuk membenuk suatu ruang yang mewadahi kolborasi serta interaksi 

diskusi bersama. 
5) Berperan sebagai pemandu dalam mekanisme belajar dan mengajar yang membentuk 

suasana nyaman serta damai dalam ekosistem 
6) pembelajaran. 
7) Dapat berkembang secara aktif dengan terus mengimprove kemampuan dirinya yang 
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sesuai dengan perkembangan zaman. 
8) Dapat memotivasi pelajar dalam kegiatan pembelajaran. 
b. Kedudukan Peserta Didik 

Peserta didik menurut ketentuan umum Undang-Undang RI No. 20 Tahun 2003 
tentang Sistem Pendidikan Nasional merupakan penduduk yang berupaya untuk 
mengembangkan potensinya lewat mekanisme pembelajaran yang ada taraf serta jenis 
akademik yang sesuai. Sehingga bisa dikatakan peserta didik/pelajar merupakan individu yang 
memiliki pilihan untuk menjalani pendidikan yang selaras dengan cita-citanya serta keinginan 
di masa mendatang. Ramli (2015) mengemukakan bahwa pelajar ialah individu yang 
berpotensi untuk mengupgrade dirinya lewat pendidikan yang sesuai. Sehingga diperoleh 
kesimpulan bahwa pelajar merupakan penduduk khususnya yang menjalani kegiatan belajar 
pada suatu organisasi akademik khususnya organisasi yang resmi.  

Peserta didik memegang andil dan kedudukan penting dalam realisasi kurikulum 
merdeka belajar. Mereka perlu menjadi seorang pelajar sepanjang mereka memiliki 
kemampuan unggul serta berkarakter nilai Pancasila, dimana realisasinya tidak mudah di era 
saat ini yang penuh dengan kebebasan. Sehingga perlu adanya arahan dari tenaga pengajar. 
Selanjutnya, mereka turut mengikuti berbagai aktivtas belajar mengajar sesuai dengan 
keingnan dan kelebihan mereka sehingga hal ini dapat membuat kapasitas serta kecerdasan 
mereka meningkat.  
Isi Kurikulum Merdeka 

Implementasi kurikulum merdeka (IKM) pada satuan pendidikan perlu dibekali dengan 
4 konten kurikulum merdeka. Berikut adalah 4 konten atau isi penting dari kurikulum 
merdeka belajar:  
a. Garis Besar Kurikulum Merdeka 

Garis besar kurikulum merdeka dapat dipahami dalam beberapa hal, meliputi pedoman 
penerapan kurikulum merdeka sebagai landasan hukum. Terutama pada 4 standar nasional 
pendidikan yakni sandar kapabilitas alumni, isi, mekanisme, dan evaluasi. 
b. Pembelajaran, Administrasi dan Assesmen dalam Kurikulum Merdeka 

Kurikulum merdeka memperkuat keterkaitan pembelajaran, administrasi dan asesmen 
dalam proses pendidikan. Sehingga dalam menyusun perencanaan pelaksanaan pembelajaran 
perlu mengkaitakan bahwa asesmen merupakan bagian dari proses pelaksanaan pembelajaran. 
Guru juga perlu menyiapkan CapaianPembelajaran, Alur Tujuan pembelajaran, serta Modul 
Ajar sebagai rencana pembelajaran dalam implementasi kurikulum merdeka. 
c. Pengembangan Kurikulum Operasional Satuan Pendidikan 

Kurikulum operasional satuan pendidikan (KOSP) yakni berkas kurikulum hasil 
pengembangan Madrasah berdasarkan kerangka dasar dan struktur kurikulum merdeka.  

Secara subtansi KOSP sama dengan Kurikulum tingkat satuan pendidikan (KTSP) yang 
dikenal di kurikulum 2006 dan kurikulum 2013. Konten-konten KOSP terdiridari 5 tema, 
yaitu:  
1) Analisis karakteristik satuan pendidikan 
2) Penyusunan visi, misi, dan tujuan satuan pendidikan 
3) Pengorganisasian pembelajaran 
4) Perencanaan pembelajaran 
5) Pendampingan, evaluasi, dan pengembangan professional 
d. Pengembangan Project Penguatan Profil Pelajar Pancasila 

Profil Pelajar Pancasila ialah perwujudan dari tujuan akademik nasional yang terdiri dari 
6 dimensi. Keenam tersebut merupakan karaktek yang menjadi tujuan akhir dari pendidikan 
nasional. Figur peserta didik Pancasila sama dengan penguatan pendidikan karakter (PPK) di 
kurikulum merdeka. 

Terdapat perbedaan dalam metode penguatannya. Dimana kurikulum 2013, PPK 
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diintegrasikan keintrakurikuler. Sedangkan kurikulum merdeka memberikan alokasi terpisah 
dari intrakurikuler. Metode yang digunakan yaitu metode pembelajaran berbasis projek. 

konten P5 terdiridari 5 konten yaitu: 
1) Mempersiapkan ekosistem organisasi pendidikan 
2) Membuat desain program konsoliasi profil pelajar Pancasila 
3) Melakukan pengelolaan program konsolidasi profil pelajar Pancasila 
4) Melakukan pengolahan pada penilaian serta mengabarkan perolehan program konsolidasi 

profil pelajar Pancasila 
Mengevaluasi serta bertindak lebih lanjut terhadap program konsolidasi dari profil 

pelajar Pancasila 
Pendidikan Agama Islam dan Budi Pekerti 

Sebagai mata pelajaran yang memiliki tujuan untuk membimbing anak menjadi muslim 
sejati, beriman teguh, beramal sholeh dan berakhlak mulia serta berguna bagi masyarakat 

bangsa dan Negara, maka mata pelajaran PAI harus mulai berbenah dan menyiapkan 
diri untukmenyongsong dan menyukseskan kurikulum merdeka belajar tersebut. Materi 
pelajaran Pendidikan Agama Islam dan Budi Pekerti yang sangat luas harus dipilih yang paling 
essensial dan mendasar untuk dapat dikuasai anak dengan baik sehingga anak memiliki 
keimanan dan ketakwaan yang kuat dalam menyambut era society 5.0. tidak mungkin materi 
PAI yang luas tersebut dapat diajarkan secara tuntas dalam pembelajaran di sekolah.  

Pendidikan Agama Islam (PAI) secara bertahap dan holistik diarahkan untuk 
menyiapkan peserta didik agar mantap secara spiritual, berakhlak mulia, dan memiliki 
pemahaman akan dasar-dasar agama Islam serta cara penerapannya dalam kehidupan sehari-
hari dalam wadah Negara Kesatuan Republik Indonesia. Di SMK Negeri Tambakboyo 
menerapkan dua kurikulum yaitu merdeka belajar untuk kelas X dan kurikulum 2013 untuk 
kelas XI dan XII. Terdapat beberapa perbedaan dalam K13 dan merdeka belajar yang paling 
signifikan perbedaan perangkat pembelajaran (adanya capaian pembelajaran, alur tujuan 
pembelajaran, serta modul). Untuk materi masih mencakup 5 elemen yaitu: Al-Quran-hadis, 
akidah, akhlak, fiqih, dan sejarah peradaban Islam hanya saja materi berbeda dari kurikulum 
2013, terdapat beberapa materi kelas XI dan XII dan materi baru yang masuk pada materi 
kelas X kurikulum merdeka belajar. Untuk assessment yang awalnya hanya formatif, sumatif 
menjadi diagnostig, formatif, sumatif. 
 
METODE  

Di dalam penelitian ini peneliti juga menggunakan metode kualitatif dengan pendekatan 
deskriptif. Dengan pendekatan deskriptif kualitatif, analisis data yang diperoleh (berupa kata-kata, 
gambar atau perilaku), dan tidak dituangkan dalam bentuk bilangan atau angka statistik, melainkan 
dengan memberikan paparan atau penggambaran mengenai situasi atau kondisi yang diteliti dalam 
bentuk uraian naratif. Pemaparannya harus dilakukan secara objektif agar subjektivitas peneliti dalam 
membuat interpretasi dapat dihindarkan. Sehingga pada penelitian ini peneliti berusaha menjabarkan 
tentang Implementasi Model Konsep Kurikulum Merdeka pada Mata Pelajaran Pendidikan Agama 
Islam dan Budi Pekerti. 

Metode kepustakaan dilakukan dengan mencari dan membaca terlebih dahulu sumber-sumber 
bacaan yang relevan. Sumber bacaan dapat berupa jurnal, artikel ilmiah, tesis, skripsi, makalah, serta 
sumber lain yang pernah dibuat sebelumnya. Data-data yang sudah diperoleh kemudian dianalisis 
menggunakan metode analisis deskriptif dengan cara mendeskripsikan fakta-fakta yang kemudian 
disusul dengan analisis, tidak hanya menguraikan, melainkan juga memberikan pemahaman dan 
penjelasan secukupnya tentang topik yang diangkat oleh penulis mengenai Implementasi Model 
Konsep Kurikulum Merdeka pada Mata Pelajaran Pendidikan Agama Islam dan Budi Pekerti. 
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HASIL DAN PEMBAHASAN  
1. Implementasi Model Konsep Kurikulum Merdeka pada Mata Pelajaran 

Pendidikan Agama Islam dan Budi Pekerti  
Implementasi kurikulum Merdeka menjadi momentum tepat bagi tersemainya proses 

pendidikan yang memposisikan peserta didik sebagai pelaku utama dalam proses 
pembelajaran. Kurikulum merdeka adalah kurikulum yang berfokus dalam pengembangan 
minat dan bakat peserta didik dalam proses pembelajaran di dalam kelas. Kurikulum ini 
menitik beratkan kepada materi esensial, kompetensi peserta didik dan juga pengembangan 
karakter. Pada penerapan kurikulum merdeka dapat menunjang tersebar luasnya di Indonesia 
secara merata dengan kebijakan yang telah ditetapkan oleh pemerintah terhadap peserta didik, 
yang awalnya metode pembelajaran diruang kelas dengan mendengarkan penjelasan guru, 
dirubah menjadi metode pembelalajaran yang objeknya tertuju pada peserta didik, dimana 
peserta didik dapat berkreasi dengan kemampuan masing-masing dan difasilitasi oleh guru di 
dalam kelas. 

Salah satu inovasi dalam pengembangan Kurikulum Merdeka adalah adanya nilai-nillai 
yang ditumbuhkan melalui Projek Penguatan Profil Pelajar Pancasila dengan dimensi-dimensi 
yang ada didalamnya. Salah satu dimensi yang ada dalam nilai Projek Penguatan Profil Pelajar 
Pancasila adalah beriman, bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, dan berakhlak mulia. 

Dimensi beriman, bertakwa kepada Tuhan yang Maha Esa dan berakhlak mulia relevan 
dengan materi pembelajaran Pendidikan Agama Islam dan Budi Pekerti yang berfokus 
menanamkan nilai-nilai ketuhanan dan norma-norma kebaikan dalam diri peserta didik. 
Sejalan dengan itu, seluruh peserta didik diwajibkan untuk melaksanakan ibadah sesuai dengan 
agama dan keyakinan masing-masing guna melaksanakan dimensi beriman dan bertakwa 
padaTuhan yang Maha Esa dalam Projek Penguatan Profil Pelajar Pancasila diharuskan 
melaksanakan kegiatan keagamaan Shalat Dhuhur berjama’ah setiap hari senin sampai hari 
kamis, dan melaksanakan kegiatan shalat dhuha berjama’ah pada setiap hari jum’at. Selain 
kegiatan wajib sholat berjama’ah, peserta didik beragama Islam juga diwajibkan mengikuti 
kegiatan pembelajaran baca tulis Al-qur’an yang dilaksanakan pada setiap hari Jum’at setelah 
pelaksanaan Shalat jum’at berjama’ah. Kegiatan keagamaan untuk peserta didik beragama 
Islam ini diterapkan dengan harapan dapat menumbuhkan dan memperkuat keimanan dan 
ketakwaan kepada Allah Swt, sehingga dapat menjadi bekal pendidikan agama yang menjadi 
bekal seumur hidup bagi para peserta didik.  

Selain kegiatan keagamaan, nilai dari dimensi berakhlak mulia juga ditanamkan kepada 
para peserta didik melalui ketertiban dan norma kebaikan. Akhlak mulia menjadi unsur yang 
paling penting untuk membentuk kepribadian peserta didik. Karena ilmu sebanyak dan 
setinggi apapun tanpa disandingkan dengan akhlak yang mulia maka ilmu tersebut tidak akan 
ada harganya. 

Akhlak berasal dari bahasa Arab “khuluqun” yang berarti perangai, tabiat, adat atau 
“khalqun” yang berarti kejadian, buatan, ciptaan. Jadi secara etimologi akhlak itu berarti 
perangai, adat, tabiat atau sistem perilaku yang dibuat. Secara sosiologis di Indonesia kata 
akhlak sudah mengandung konotasi baik, jadi orang yang berakhlak berarti orang yang 
berbudi baik. Secara umum akhlak Islam dibagi menjadi dua, yaitu akhlak mulia dan akhlak 
tercela. Akhlak mulia harus diterapkan dalam kehidupan sehari-hari, sedangkan akhlak tercela 
harus dijauhi jangan sampai dipraktikkan dalam kehidupan sehari-hari.  

Dari pemaparan beberapa pengertian di atas dapat disimpulkan bahwa yang dimaksud 
dengan akhlak adalah suatu sifat, perangai, tabiat atau tingkah laku yang timbul dengan mudah 
tanpa terikir terlebih dahulu. Akhlak atau karakter dalam Islamadalah sasaran utama dalam 
pendidikan. Hal ini dapat dilihat dari beberapa hadits nabi yang menjelaskan tentang 
keutamaan pendidikan akhlak salah satunya hadits berikut ini: “ajarilah anak-anakmu 
kebaikan, dan didiklah mereka”.  
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Pendidikan Agama Islam diharapkan mampu menghasilkan manusia yang selalu 
berupaya menyempurnakan iman, takwa, dan berakhlak mulia, akhlak mulia mencakup etika, 
budi pekerti, atau moral sebagai perwujudan dari pendidikan. Manusia seperti itu diharapkan 
tangguh dalam menghadapi tantangan, hambatan, dan perubahan yang muncul dalam 
pergaulan masyarakat baik dalam lingkup lokal, nasional, regional maupun global.  

Guru memiliki tanggung jawab yang tidak ringan. Disamping harus mencerdaskan 
kognitif peserta didik juga harus menanamkan nilai iman dan akhlak yang mulia. Untuk itu 
guru harus memahami dan mempunyai sifat-sifat positif dan menjauhi sifat-sifat negatif yang 
dalam fungsinya untuk memberikan pengaruh positif pada peserta didik di samping dukungan 
sarana dan prasarana, metode, strategi pendidikan dan juga para guru lebih khusus guru 
pendidikan agama Islam, harus memahami makna dan tujuan proses pembelajaran. 
 
KESIMPULAN 

Implementasi kurikulum merdeka menerapkan konsep merdeka belajar yang 
direncanakan oleh menteri pendidikan dengan beberapa poin, sebagai berikut: Konsep 
merdeka belajar ialah jawaban dari permasalahan yang dialami oleh pengajar dalam 
implementasi pendidikan. Kedua, mengurangi beban kerja pelajar dalam menjalankan 
perannya. Ketiga, membuka mata guna meninjau beragam permasalahan yang ditemui oleh 
pengajar dalam tugas belajar mengajar di organisasi pendidikan. Keempat, guru merupakan 
barisan terdepan dalam menciptakan masa depan bangsa lewat kegiatan belajar mengajar 
sehingga suasana pembelajaran yang menyenangkan sangat krusial untuk diciptakan di ruang 
belajar. 

Pada mata Pelajaran Pendidikan Agama Islam dan Budi Pekerti kurikulum Merdeka 
menjadi momentum tepat bagi tersemainya proses pendidikan yang memposisikan peserta 
didik sebagai pelaku utama dalam proses pembelajaran. Pendidikan Agama Islam diharapkan 
mampu menghasilkan manusia yang selalu berupaya menyempurnakan iman, takwa, dan 
berakhlak mulia, akhlak mulia mencakup etika, budi pekerti, atau moral sebagai perwujudan 
dari pendidikan. Manusia seperti itu diharapkan tangguh dalam menghadapi tantangan, 
hambatan, dan perubahan yang muncul dalam pergaulan masyarakat baik dalam lingkup lokal, 
nasional, regional maupun global. Guru memiliki tanggung jawab yang tidak ringan. 
Disamping harus mencerdaskan kognitif peserta didik juga harus menanamkan nilai iman dan 
akhlak yang mulia. 
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